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Abstrak. Audit adalah suatu proses sistematis yang mendapatkan dan 

mengevaluasi perihal tindakan untuk memastikan kesamaan antara tindakan 

tersebut dan ketetapan yang telah ada. Dalam prosesnya audit sistem informasi 

dilakukan dengan cara pengujian terhadap sistem yang ada dalam organisasi 

dengan tujuan untuk menilai apakah aplikasi/sistem telah berjalan 

sebagaimana tujuan awal pembangunan. Objek penelitian audit yang 

digunakan ialah sistem informasi penyelesaian perkara (SIMPEL Banding) 

dengan menggunakan domain APO, DSS, MEA dengan detail sub domain 

APO 11 (Manage Quality), APO 12 (Manage Risk), DSS 01 (Manage 

Operations), DSS 03 (Manage Problem), MEA 3(Monitor, Evaluate and assest 

Performance and Conformance) pada framework cobit 5. Dari hasil penelitian 

SIMPEL Banding berada pada tingkat kapabilitas level 4 (Predictible Process) 

Proses sekarang beroperasi dalam batas yang ditentukan untuk dengan 

performa yang baik. Namun dalam mengimplementasikan SIMPEL Banding 

belum menggunakan prosedur yang terstruktur sesuai standar tata kelola IT 

berdasarkan framework COBIT 5 dan kurangnya dokumen dan efektifitas 

manajemen dalam mengatur tata kelola IT pada sistem. Oleh karena itu 

rekomendasi dari hasil audit dapat dijadikan sebagai acuan oleh pihak 

pengelola untuk meningkatkan sistem tata kelola TI dari SIMPEL Banding 

Abstract. Audit is a systematic process that obtains and evaluates matters of 

action to ensure conformity between these actions and existing provisions. In 

the process, an information system audit is carried out by testing existing 

systems within the organization with the aim of assessing whether the 

application/system has been running as originally intended for development. 

The audit research object used is a case settlement information system 

(SIMPEL Banding) using the APO, DSS, MEA domains with detailed sub 

domains APO 11 (Manage Quality), APO 12 (Manage Risk), DSS 01 (Manage 

Operations), DSS 03 (Manage Problem), MEA 3 (Monitor, Evaluate and 

Assest Performance and Conformance) on the COBIT 5 framework. From the 

results of the SIMPEL Banding study it is at the level of capability level 4 

(Predictible Process). The process is now operating within the limits specified 

for good performance. However, in implementing SIMPEL Banding, it has not 

used structured procedures according to IT governance standards based on 

the COBIT 5 framework and the lack of documents and management 

effectiveness in managing IT governance in the system. Recommendations 

from the audit results can be used as a reference by the management to 

improve the IT governance system of SIMPEL Banding 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi tidak dapat kita 

hindari, berkembangnya penggunaan Teknologi 

dan Informasi (TI) sangat membantu sebuah 

instansi mengoptimalkan layanan dengan 

berbasiskan teknologi informasi [1] 

Perusahaan/organisasi menerapkan sistem 

informasi agar dapat beroperasi dengan lancar 

dan mencapai tujuan strategis untuk mencapai 

kesuksesan seperti visi dan misi [2]. Pengadilan 

Tinggi Agama merupakan sebuah lembaga 

peradilan dilingkungan Peradilan Agama yang 

berkedudukan di ibu kota Provinsi dan 

bernaung di bawah Mahkamah Agung yang 

bertugas melayani masyarakat mengenai 

berbagai permasalahan dalam kehidupannya 

khususnya sarana masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan. Pelayanan kepada 

masyarakat merupakan kegiatan yang 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 

mendapatkan layanan berupa informasi, 

bertanya terkait perkara, dan melakukan 

peninjauan terhadap layanan yang diberikan 

Pengadilan Tinggi Agama [3].  

Dalam Pengadilan Tinggi Agama Palu 

terdapat sebuah sistem informasi yang 

mendukung penyelesaian perkara yang 

dinamakan Simpel Banding. Simpel Banding 

merupakan sistem yang berjalan dari tahun 

2021 dan belum pernah diaudit. Untuk itu perlu 

dilakukan evaluasi/audit terhadap penggunaan 

sistem informasi oleh instansi. Audit sistem 

informasi dilakukan untuk memastikan 

berfungsinya proses yang digunakan di 

perusahaan atau instansi. 

Standar COBIT (Control Objectives for 

Information and related Technology) dipilih 

karena kerangka kerja COBIT memberikan 

gambaran paling detil mengenai strategi dan 

kontrol dalam pengaturan proses teknologi 

informasi yang mengetahui keadaan yang 

sedang terjadi dalam pengelolaan sistem 

informasi [4] 

Penggunaan framework COBIT 5 untuk 

melakukan penilaian maturitas sangat 

membantu dalam mengidentifikasi kelemahan 

dan potensi perbaikan dalam pengelolaan 

layanan pencatatan kasus berbasis teknologi 

informasi. Dengan menggunakan kerangka 

kerja ini, organisasi dapat memiliki pedoman 

dan standar yang jelas untuk mengelola dan 

meningkatkan kinerja TI, yang pada gilirannya 

dapat membantu mereka mencapai tujuan bisnis 

dengan lebih efektif [5]. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Audit sistem informasi 
Audit sistem informasi adalah proses 

pengumpulan dan penilaian bukti – bukti untuk 

menentukan apakah sistem dapat memelihara 

integritas data, dapat mendorong pencapaian 

tujuan organisasi secara efektif dan 

menggunakan sumber daya efisien [6] 

 

2.2. Sistem Informasi Penyelesaian 

Perkara (SIMPEL) 

Dr. H. Zulkarnain, S.H.,M.H. yang 

merupakan Ketua Pengadilan Tinggi agama 

mengatakan bahwa Simpel Banding merupakan 

Sistem Informasi Penyelesaian Perkara 

Banding bentuk terobosan yang dilakukan oleh 

Pengadilan tinggi agama Palu dalam 

mewujudkan modernisasi pelayanan perkara 

bagi pencari keadilan. 

 

2.3. COBIT 5 (Control Objectives for 

Information and Related Technology) 

COBIT adalah kerangka IT governance 

yang ditujukan kepada manajemen, staf 

pelayanan IT, control departement, fungsi audit 

dan lebih penting lagi bagi pemilik proses bisnis 

(business process owners), untuk memastikan 

confidentiality, integrity, dan availability data 

serta informasi sensitif dan kritikal [6]. Domain 

ini merupakan evolusi dari domain COBIT 4.1 

dan struktur proses. Berikut nama domainnya: 

Align, Plan, Organize (APO) b. Build, Acquire, 

and Implement (BAI) c. Deliver, Service, and 

Support (DSS) d. Monitor, Evaluate, and 

Assess (MEA) [2].  

 

2.4. Level Kapabilitas (Capability) 

Pada Cobit 5 Maturity Level diistilahkan 

dengan Kapabilitas Model. Dua model ini 

sama-sama menggunakan skala 0-5, tapi cara 

penilaiannya sama sekali berbeda. Jika pada 

COBIT 4.1, menilai maturity dengan menilai 

sejauh mana penerapan control objective dari 

setiap proses (ditambah Process Control) yang 

kemudian menggunakan petunjuk management 

practices untuk melakukan penilaiannya. [7] 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis desain 

penelitian bersifat kuantitatif dan kualitatif.  

Dalam hal ini, penulis menggunakan data 
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kualitatif karena terjadi proses menganalisis 

data dan data kuantitatif dibutuhkan untuk 

memproses nilai yang akan dijadikan titik pacu 

perhitungan audit. Adapun tahapan penelitian 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
 

3.1 Tahap Awal 

Menentukan tujuan dan identifikasi 

masalah yang akan dijadikan penelitian, setelah 

menentukan identifikasi masalah lanjut 

menentukan tujuan dan batasan masalah [8] 

dalam hal ini tujuan penelitian ialah untuk 

mengevaluasi manajemen pengelolaan Simpel 

Banding dengan studi kasus Pengadilan tinggi 

agama Palu 

 

3.2 Tahap Pengumpulan dan pengolahan 

data 

Tahapan pengumpulan data yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data-data 

teoritis, dengan cara membaca buku-buku, 

prosiding, jurnal penelitian dan referensi 

lain yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas. Dalam hal ini jurnal dan 

penilitian yang terkait dengan penelitian.  

b. Wawancara dan Observasi  

Observasi diperlukan ntuk 

mengetahui keadaan dari sistem yang akan 

diteliti dalam prosesnya dilakukan 

wawancara sebagai bentuk Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara tanya jawab atau dialog secara 

langsung dengan pihak-pihak yang terkait 

dan mendukung pembuatan audit sistem 

informasi [9].  

c. Kuisioner 

Teknik pengumplan data mealui 

form yang akan dijawab oleh responder 

pemakai aplikasi yang akan di audit. 

Tujuannnya mendapatkan tanggapan terkait 

dengan sistem [10]. 

Setelah mendapatkan data tahap 

selanjutnya ialah memproses data sehingga 

memudahkan auditor dalam menyusun 

skema audit. 

3.3 Tahap Analisis 

Pada tahap ini, peneliti akan mengolah 

data yang telah tersusun menjadi analisa sesuai 

dengan domain APO dan DSS dan MEA. 

Adapun nilai koresponden di dapatkan dengan 

menggunakan rumus [11]:  

Indeks =
𝛴(𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛)

Ʃ(𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛𝑒𝑟)
 

 

Setelah dilakukan perhitungan akan 

mendapatkan nilai kapabilitas. Standar Nilai 

kapabilitas (Capability) yang dijadikan standar 

merujuk pada dokumen resmi cobit 5 dengan 

detail sebagai berikut [12]:  

a. Level 0 incomplete process: 

 Proses ini tidak terlaksana atau tidak 

mencapai tujuannya. Pada tingkat ini, 

tidak ada bukti pencapaian tujuan 

proses secara sistematis. 

b. Level 1 Performed process:  

Proses tersebut dilakukan telah 

mencapai tujuan prosesnya 

c. Level 2 Managed process: 

Proses dilaksanakan dengan cara yang 

terkelola (perencanaan, pemantauan, 

dan pengaturan) dan hasil kerja 

didefinisikan, dikendalikan, dan 

dipelihara secara wajar. 

d. Level 3 Established process: Proses 

terkelola yang dengan stabil 
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e. Level 4 Predictible process: Proses 

tersebut sekarang beroperasi dalam 

batas-batas yang ditentukan untuk 

mencapai hasil. 

f. Level 5 Optimizing Process: Proses 

dalam tahap optimalisasi. 

Adapun setelah perhitungan mendapatkan 

nilai dalam bentuk bilangan bulat maka akan di 

lakukan skala pembulatan karena dalam 

pembuatan level kapabilitas menggunakan 

bilangan real agar mempermudah proses 

perhitungan  [5] 

 

3.4 Tahap Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan 

kesimpulan dari hasil audit sistem berupa 

tingkat kapabilitas yang telah dicapai, serta 

beberapa saran perbaikan sistem. Dan akan 

memberi saran untuk perbaikan pelayanan yang 

lebih baik. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perhitungan tingkat kapabilitas 

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari 

kuesioner yang diisi oleh 4 responden pengelola 

SIMPEL Banding dan kuisioner tersebut 

diperiksa dan di analisis berdasarkan hasil 

wawancara dan dan observasi  

4.1 Hasil Rekapitulasi Keseluruhan Domain 

Adapun hasil rekapitulasi kesuluruhan 

domain dapat dilihat pada tabel 1 

 

Nama Proses 
Current 

Capability 

Pembuatan 

level 

APO 11 Manage 

Quality 
4,22 

4 

(Predictible 

process) 

APO12 Manage 

Risk 
2,05 

2 (Managed 

process) 

DSS 01 Manage 

Operations 
3,92 

4 

(Predictible 

process) 

DSS 03 Manage 

Problem 
3,25 

3 

(Established 

process) 

MEA 03 Identify 

external 

compliance 

requirement 

4,66 

5 

(Optimizing 

Process) 

Total 3,9 

4 

(Predictible 

process) 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Keseluruhan 

domain 

Adapun hasil rekapitulasi merupakan 

nilai yang didapatkan dari hasil rata-rata 

jawaban responden. Kemudian pembuatan level 

merupakan hasil pembulatan dari current 

capability. Selanjutnya setelah mendapatkan 

nilai dari keseluruhan domain melakukan 

analisis Gap, Analisis gap merupakan proses 

yang dilakukan untuk mencari selisih antara 

current capability dengan expected capability. 

Untuk menentukan expected capability 

ditentukan berdasarkan level kapabilitas yang 

sedang dituju dari level kapabilitas yang 

didapatkan. Adapun hasil dari analisa Gap 

seluruh domain dapat lihat pada tabel 2. 

 
Nama 

Proses 

Current 

Capability 

Expected 

Capability 
Gap 

APO 11 

Manage 

Quality 

4,22 

5 

(Optimizing 

Process) 

0,78 

APO 12 

Manage 

Risk 

2,05 

3 

(Established 

process) 

0,95 

DSS 01 

Manage 

Operations  

3,92 

4 

(Predictible 

process) 

0,08 

DSS 03 

Manage 

Problem  

3,25 

4 

(Predictible 

process) 

0,75 

MEA 03 

Identify 

external 

compliance 

requirement 

4,66 

5 

(Optimizing 

Process) 

0,34 

Tabel 2. Analisis Nilai Gap 

Selisih yang ada pada tiap level 

menandakan bahwa masih terdapatnya hal-hal 

yang perlu dilakukan untuk memaksimalkan 

tata kelola IT dibidang Align, Plan, Organize 

(APO), Deliver, Service, and support (DSS), 

Monitor, evaluate, and Assist (MEA) pada 

SIMPEL Banding. Berdasarkan Tabel 2 

didapatkan representasi diagram sebagai 

berikut:  
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Gambar 2. Representasi Capability Level 

 

4.2 Rekomendasi  

Berdasarkan hasil temuan audit pada 

SIMPEL Banding, maka diberikanlah 

rekomendasi. Rekomendasi tersebut dapat 

dilakukan untuk meminimalkan Gap terhadap 

expected capability yang ingin dicapai. 

1. Perlunya membuat jadwal khusus 

melakukan peninjauan untuk mengukur 

kualitas manajemen sistem SIMPEL 

Banding.  

2. Untuk mengatasi belum adanya menu yang 

digunakan untuk melaporkan masalah atau 

meminta bantuan terhadap masalah yang 

dialami oleh pihak dapat diatasi dengan 

mencantumkan nomor pelayanan SIMPEL 

Banding, ataupun nomor call center 

3. Membuat sertifikasi sistem 

4. Walaupun belum pernah mengalami error 

sistem akan lebih baik untuk rutin 

melakukan pemeriksaan internal sistem ole 

pihak IT 

5. Organisasi melaksanakan identifikasi dan 

penilaian risiko untuk mengembangkan 

langkah-langkah untuk mengurangi risiko  

teknologi informasi. Konsolidasikan ke 

dalam satu dokumen yang 

mempertimbangkan biaya dan manfaat 

manajemen risiko TI. 

6. Mengkaji dan mematuhi SOP (Standard 

Operating Procedures) yang belum lengkap 

agar kegiatan PTA Palu sesuai dengan SOP 

yang ada. 

7.  Pengadilan harus dapat menentukan 

metode yang baik dan tepat dalam 

memantau hasil pengelolaan risiko agar 

risiko TI  tetap berada dalam batas risiko 

yang dapat diterima lembaga.Melakukan 

pelatihan secara berkala tentang keamanan 

kepada seluruh pengguna dan staff TI 

8. Menambahkan alarm bencana yang dapat 

digunakan ketika terjadinya insiden pada 

infrastruktur TI. 

9. Membuat pelatihan dan pemberian 

kesadaran mengenai tanggung jawab, 

kontrol dan kerahasiaan sistem 

10. Membuat dan menjaga bukti tindakan 

perbaikan. 

11. Membuat jadwan khusus untuk service 

desk 

12. Membuat katalog manajemen masalah 

13. Mewajibkan kepada semua pengadilan 

yang berada dibawah awasa pengadilan 

tinggi agama untuk memastikan bahwa 

formulir pengajuan banding telah terisi 

nomor telpon yang dapat dihubungi. 

14. Membuat pertemuan khusus antara owners, 

manajer insiden, dan manajemen 

konfigurasi untuk membahas 

perubahan/update berkala yang 

direncanakan 

15. Membuat pelacakan problem trends, 

sehingga sewaktu-waktu kesalahan terjadi 

dapat diatas segera. 

16. Memaksimalkan pengontrolan dan 

pengendalian dari pihak manajemen dan IT 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan perhitungan dan analisis hasil 

audit yang dilakukan pada Sistem Informasi 

Penyelesaian Perkara Banding menggunakan 

framework COBIT 5 dengan domain APO, 

DSS, MEA dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Sistem ini berada pada tingkat 

kapabilitas level 3 (Established 

Process) pada domain proses APO12 

hal ini menunjukkan Beberapa proses 

tidak terdokumentasi dengan baik dan 

dokumentasi perencanaan manajemen 

risiko yang lengkap tidak tersedia. 

• Pada domain proses APO11 dan DSS1 

diketahui bahwa tingkat kapabilitasnya 

berada pada level 4 (Predictable 

Process), yang artinya pengelolaan 

kualitas dan pengendalian operasi 
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bisnis sudah diukur kinerjanya dan 

menghasilkan performa yang baik. 

• Pada domain proses MEA3 diketahui 

tingkat kapabilitasnya berada di Level 

5 Optimizing Process: Proses dalam 

tahap optimalisasi dalam hal 

monitoring kepatuhan organisasi 

terhadap ketentuan eksternal. 

• Pada keseluruhan domain, SIMPEL 

Banding berada pada tingkat 

kapabilitas level 4 (Predictible 

Process), yang: Proses sekarang 

beroperasi dalam batas yang ditentukan 

untuk dengan performa yang baik. 

Namun dalam mengimplementasikan 

SIMPEL Banding belum menggunakan 

prosedur yang terstruktur sesuai standar 

tata kelola IT berdasarkan framework 

COBIT 5 dan APO, DSS, MEA. 

Kurangnya dokumen dalam mengatur 

tata kelola IT pada SIMPEL. Selain itu 

masih ada beberapa hal yang belum 

dilaksanakan dengan baik dari segi 

manajemen sistem maupun manajemen 

operasional. Oleh karena itu 

rekomendasi dari hasil audit dapat 

dijadikan sebagai acuan oleh pihak 

pengelola untuk meningkatkan sistem 

tata kelola TI dari SIMPEL Banding. 
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